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ABSTRACT 

Purpose – This study investigates the effect of accounting conservatism on improving 

earnings quality, moderated by ownership structure. Agency theory and signaling theory 

are used to explain the relationship between the variables. 

Design/methodology/approach – The study population consisted of manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2021 to 2023. Secondary 

data sources included financial statements and annual reports obtained from the Indonesia 

Stock Exchange and the companies' official websites. A sample of 97 companies spanning 

three years was selected using a purposive sampling method. 

Findings – The results indicate that accounting conservatism has a positive and significant 

effect on earnings quality, institutional ownership has a positive and significant effect on 

earnings quality, and managerial ownership has a negative and significant effect on 

earnings quality. 

Originality – This study also indicate that institutional ownership does not moderate the 

relationship between accounting conservatism and earnings quality. Finally, the study 

found that managerial ownership moderates the relationship between accounting 

conservatism and earnings quality.  

Keywords: Earning Quality, Managerial Ownership, institutional Ownership, 

Accounting Conservatism 
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ABSTRAK 

Tujuan – Penelitian ini menginvestigasi pengaruh konservatisme akuntansi dalam 

meningkatkan kualitas laba yang dimoderasi oleh struktur kepemilikan. Teori 

yang digunakan yaitu teori agensi dan teori sinyal untuk menjelaskan hubungan 

antar variabel. 

Desain/Metode/Pendekatan – Populasi penelitian terdiri dari perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2021-2023. 

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan dan 

laporan tahunan yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia, serta situs resmi 

perusahaan. Jumlah sampel sebanyak 97 data perusahaan selama 3 tahun, yang 

dipilih menggunakan metode purposive sampling. 

Temuan – Hasil penelitian menunjukkan bahwa konservatisme akuntansi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba, kepemilikan 

instusional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba, 

kepemilikan manajerial memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kualitas laba. 

Originalitas/Nilai - Hasil temuan penelitian juga menunjukkan bahwa 

kepemilikan instusional tidak memoderasi hubungan antara 

konservatisme akuntansi dengan kualitas laba. Terakhir, penelitian ini 

menemukan bahwa kepemilikan manajerial memoderasi hubungan antara 

konservatisme akuntansi dengan kualitas laba. 

Kata-kata Kunci: Kualitas Laba, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan 

Instusional, Konservatisme Akuntansi 

Jenis Artikel Research Result 
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PENDAHULUAN 

Salah satu cara bagi investor untuk mengetahui bagaimana dana 

mereka dikelola adalah dengan membaca laporan keuangan. Pemegang 

saham membuat keputusan atas investasi sahamnya berdasarkan laporan 

keuangan yang diterbitkan perusahaan. Komponen laporan keuangan yang 

menjadi pusat perhatian pemegang saham ketika mereka ingin berinvestasi 

adalah laporan laba perusahaan.  

Investor yang memiliki pengalaman terdahulu menyadari bahwa 

asumsi dan estimasi digunakan dalam proses penyusunan laporan 

keuangan, karena itu laba perusahaan tidak menentukan gambaran 

keadaan perusahaan yang sesungguhnya, sehingga mereka tidak lagi 

mempertimbangkan besaran laba sebagai satu-satunya pertimbangan saat 

membuat keputusan investasi. Menurut Seswanto (2012), motivasi insentif 

seperti bonus gaji, promosi jabatan atau investasi memberi dorongan 

manajer untuk mengubah pencatatan akuntansi yang menambah 

keuntungan emiten, tetapi juga dapat mengurangi kredibilitas laporan 

keuangan. Maka dari itu, Kualitas laba menjadi komponen yang paling 

penting dibandingkan dengan besaran laba. Menurut Wijayanti (2006), 

kualitas laba merupakan laba yang bertahan atau berlanjut pada jangka 

waktu yang panjang, yang dapat dilihat dari arus kas dan EBIT yang 

menunjukkan keadaan perusahaan yang aktual. Menurut Seswanto (2012), 

konservatisme akuntansi terkait dengan kemampuan laba untuk 

mempertahankan kualitasnya.  

Konservatisme akuntansi merupakan prinsip yang dimana kewajiban 

dan beban harus diakui secepat mungkin namun sebaliknya pendapatan 

hanya dapat diakui jika telah terjadi atau terealisasi (Anindita, 2021). 

Konservatisme merupakan prinsip kehati-hatian. Pengakuan beban yang 

lebih cepat dan memperlambat pengakuan pendapatan, akan membuat 

laba dalam laporan keuangan terlihat lebih rendah. Prinsip kewaspadaan 

ini diimplementasikan untuk mengantisipasi atas kurang pastinya ekonomi 

di masa akan datang, karena berdampak pada keberlangsungan hidup 

perusahaan (Kalbuana dan Yuningsih, 2020).  

Pelanggaran prinsip konservatisme dapat menyebabkan kerugian 

keuangan. Ini dapat berupa denda atau penurunan harga saham. Menurut 

konservatisme, penjualan dengan kontrak transaksi jangka panjang 

seharusnya dicatat sebagian selama kontrak itu berlangsung. Meskipun 

perusahaan mencatat transaksi pendapatan pada awal kontrak, beberapa 

pendapatan tersebut belum dibayar sepenuhnya.  Dengan demikian, laba 
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perusahaan dilaporkan lebih tinggi pada periode awal dan lebih rendah 

pada periode berikutnya. (Putri dan Trisnawati, 2022).  

Dapat diamati pada kasus pemalsuan laporan keuangan yang 

diterbitkan di BEI oleh PT. Tiga Pilar Indonesia Food Tbk (AISA), emiten 

yang bergerak di bidang sektor makanan dan minuman. Pasca peralihan 

direktur pada tahun 2018, ditemukan bahwa direksi sebelumnya telah 

melebih-lebihkan dana sebesar Rp4.000.000.000.000 pada kategori 

pendapatan dan EBITDA (amortisasi, depresiasi, pajak, dan laba sebelum 

bunga) pada laporan keuangan tahun 2017. Pada tahun 2019, AISA 

melaporkan selisih laba bersih yang tidak wajar daripada dengan tahun 

2018. Pada tahun 2019, AISA melaporkan laba bersih sebesar 

Rp1.130.000.000.000, sedangkan pada tahun 2018 mengalami rugi 

Rp123.430.000.000. AISA menyatakan mendapatkan penghasilan lain 

sebesar Rp1.900.000.000.000 yang mendongkrak laba perusahaan. Selain 

itu, terdapat pembalikan atas penurunan nilai piutang senilai Rp 

990.000.000.000 dan perbedaan nilai wajar lebih dari 10% sebelum dan 

sesudah restrukturisasi. Kasus ini tentu mempengaruhi kualitas laba yang 

didapatkan emiten tersebut, dan emiten ini hampir kehilangan tempatnya 

di BEI (Wareza, 2019). Fenomena ini memberi pernyataan bahwa perilaku 

ini didorong oleh tingkat laba yang diharapkan manajer agar dapat 

memikat minat investor luar dan meningkatkan nilai saham di pasar 

saham, yang menimbulkan kualitas laba perusahaan terlihat bagus di mata 

investor.  

Dalam laporan keuangan emiten, laba dinyatakan dengan nilai yang 

lebih kecil, karena verifikasi pengakuan pendapatan yang lebih waspada 

dibanding dengan pengakuan beban. Dengan laba yang lebih kecil, laba 

yang dapat dimanipulasi manajer juga akan lebih kecil. Dengan demikian, 

kepentingan pemegang saham atau investor dapat terlindungi dari 

tindakan manipulasi manajer.  

Terdapat juga penyebab-penyebab yang berdampak dalam 

penggunaan prinsip konservatisme akuntansi pada emiten, yaitu 

kepemilikan saham oleh manajer, dan kepemilikan saham oleh institusi. 

Adanya bagian sebagai pemegang kepemilikan saham, manajer bisa 

terdorong untuk membuat keputusan yang optimal untuk perusahaan, 

karena manajer akan merasakan akibat dari keputusannya secara langsung 

(Putri dan Kusumawati, 2024). Menurut (Furwati et al., 2022); (Jao dan Ho, 

2019); (Putri dan Nurcholisah, 2023) menyatakan saham dimiliki manajer 

mempunyai dampak yang baik atas konsep konservatif sedangkan 

menurut (Rahmi dan Baroroh, 2022); (Yamin dan Ramadhani, 2024); 
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(Tunggal dan Lasdi, 2021); (Putri dan Kusumawati, 2024) mengemukakan 

bahwa kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi.  

Faktor selanjutnya yang diduga dapat mempengaruhi penggunaan 

konservatisme akuntansi pada perusahaan adalah kepemilikan 

institusional. Proporsi kepemilikan institusional yang besar dapat menekan 

tindakan manajer dalam membuat keputusan yang hanya mementingkan 

dirinya sendiri. Pada penelitian sebelumnya (Putra et al., 2019); (Tamur, 

2022); (Putri dan Kusumawati, 2024); (Yuniarti dan Pratomo, 2020) 

berpendapat bahwa kepemilikan saham oleh institusi mempunyai dampak 

positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi, di sisi lain menurut 

(Jao dan Ho, 2019); (Tunggal dan Lasdi, 2021); (Istiana, 2021); (Zulni dan 

Taqwa, 2023) berpendapat bahwa kepemilikan institusional tidak memiliki 

pengaruh penting terhadap konservatisme akuntansi.  

Berlandaskan konteks yang telah diuraikan dan terdapatnya 

ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya, maka dari itu target studi 

ini adalah untuk meneliti dan mengevaluasi dampak konservatisme 

akuntansi terhadap kualitas laba dengan struktur kepemilikan sebagai 

variabel moderasi.  
 

 

LANDASAN TEORI 

 

Teori Agensi 

Menurut pemaparan oleh Jensen dan Meckling (1976), relasi keagenan adalah 

kontrak di antara agen dengan pemilik perusahaan. Kedua sisi terikat oleh kontrak 

mengenai hak dan tugas masing-masing. Menurut Ahmad dan Septriani (2008), 

dasar dari filosofi agensi itu mengaitkan kedua sisi yaitu agen dan prinsipal. 

Seorang agen (manajer) dipekerjakan oleh prinsipal (pemegang saham) dan diberi 

wewenang untuk mengelola perusahaan atau emiten atas nama prinsipal. Di sisi 

lain, manajer ditugaskan mengelola bisnis menurut target dan kepentingan 

pemegang saham tersebut.  Menurut teori agensi, semua orang bertindak demi 

tujuan mereka masing-masing. Karena target berbeda, kedua pihak mencoba 

untuk memaksimalkan profit mereka masing-masing. Prinsipal atau pemegang 

saham dianggap hanya ingin mengambil keuntungan yang sebanyak mungkin, 

disisi lain agen meminta imbalan atau bonus yang sebanyak-banyaknya. 

Teori Sinyal 

Teori sinyal ditemukan Spence (1973) yang memaparkan filosofi ini sebagai  

usaha yang diimplementasi oleh emiten untuk menginformasikan pihak luar 

mengenai masalah emiten secara akurat.  Ketika kedua belah pihak, individu 

maupun lembaga, memiliki akses informasi laporan keuangan yang berbeda, 
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berinteraksi, teori sinyal digunakan untuk menjelaskan interaksi tersebut 

(Connelly et al., 2011). Teori sinyal sering dikaitkan dengan mengurangi 

perbedaan informasi kedua belah pihak. Perbedaan informasi atau sering juga 

disebut asimetri informasi didefinisikan sebagai perbedaan informasi di saat 

manajer mempunyai informasi perusahaan yang cenderung sangat banyak 

tentang potensi bisnis dibanding investor luar (Rokhlinasari, 2015). Menurut Su et 

al. (2016), informasi yang disampaikan dalam teori sinyal dapat dibedakan 

menjadi berita baik maupun berita buruk. Informasi yang kurang dimiliki oleh 

investor luar mengenai keadaan perusahaan, dapat mengakibatkan evaluasi yang 

kurang baik dari pandangan investor terhadap perusahaan. Ini dapat merugikan 

emiten dengan kondisi yang baik karena dapat dievaluasi oleh investor dengan 

harga yang lebih rendah (Nuswandari, 2009). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian studi ini memprioritaskan emiten manufaktur tercatat di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2021–2023 karena emiten manufaktur mempunyai 

jumlah emiten terbanyak di Bursa. Laporan keuangan dan tahunan merupakan 

koleksi data sekunder, yang diartikan mereka dikumpulkan melewati perantara 

yang diberikan oleh pihak kedua. Data dalam studi ini diambil dari laporan 

keuangan dan laporan tahunan yang telah dipublikasi dan dicatat oleh Bursa Efek 

Indonesia (www.idx.co.id) dan (www.idnfinancials.com) periode 2021-2023. 

Adapun metode analisis variabel yang digunakan adalah: 

1) Konservatisme Akuntansi  

Ketika seorang akuntan dan manajer menghadapi tantangan untuk 

menghitung pengaruh dari transaksi baik dari segi beban dan juga 

pendapatan, mereka menggunakan pendekatan konservatif (Wahlen et al., 

2005). Akuntansi konservatif adalah ketika mereka lebih cepat mengakui 

rugi daripada laba (Basu, 1997). Dalam penelitian Dewa (2014), metode 

pengukuran model Hayn dan Givoly (2000) digunakan untuk mengukur 

konservatisme akuntansi.  Berikut adalah rumusnya: 

 𝐾𝑁𝑆𝑉 =
𝐿 +  𝐷𝐸𝑃𝑅𝐸𝑆𝐼𝐴𝑆𝐼 −  𝐴𝐾𝑂

𝑇𝐴
×  −1 

Keterangan: 

       KNSV          = Indeks konservatisme 

       L                = Laba bersih yang tercatat 

       AKO            = Aliran kas operasi dalam laporan 

TA     = Total aset tercatat 

2) Kepemilikan Institusional 

Menurut Widarjo et al. (2010), kepunyaan sekuritas oleh organisasi termasuk 

organisasi pemerintah, atau internasional dikenal sebagai kepemilikan 

institusional. Institusi dan lembaga mempunyai potensi dan wawasan yang 

lebih besar dalam mengawasi manajemen emiten, yang membedakan 
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kepemilikan ini dari kepemilikan individu.  Untuk mengukur kepemilikan 

institusional dalam penelitian ini, rumus penelitian Novieyanti (2016) 

digunakan, dan rumusnya adalah sebagai berikut: 

 

𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
× 100% 

 

3) Kepemilikan Manajerial 

Jika manajer memiliki saham perusahaan, mereka juga menjadi pemegang 

saham dan pemilik. Oleh karena itu, kepentingan antara manajer dan 

pemegang saham diharapkan lebih selaras (Widarjo et al., 2010).  Untuk 

mengukur kepemilikan manajerial dalam penelitian ini, rumus penelitian 

Novieyanti (2016) digunakan, dan rumusnya adalah sebagai berikut: 

 

𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
× 100% 

 

4) Kualitas Laba 

Kualitas laba adalah laba yang digunakan untuk memprediksi kinerja emiten 

di masa yang akan datang dan menilai kinerja saat ini dengan benar (Wahlen 

et al., 2005). Laba yang berkualitas adalah laba yang bertahan pada jangka 

waktu yang panjang, yang diukur oleh kualitas akrual (Wulansari, 2013). 

Kualitas laba dihitung dengan metode AKO (cash flow approach), yaitu rasio 

arus kas operasi terhadap EBIT. Semakin tinggi rasio ini, semakin tinggi 

kualitas laba, karena laba akuntansi didukung oleh arus kas operasi. 

 

𝐾𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐿𝑎𝑏𝑎 =  
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝐸𝐵𝐼𝑇
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh secara bersama-sama 

(simultan) variabel-variabel independen terhadap variabel dependen dan untuk 

mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen atau tidak.  

Tabel 4.1 

Hasil Uji Statistik F 

Variabel Independen Variabel Dependen F Sig 

Konservatisme Akuntansi 

Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan Manajerial 

Kualitas Laba 814,1 0,000 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2025) 
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Hasil olah data simultan tampak pada tabel memperlihatkan pengujian 

pengaruh konservatisme akuntansi, kepemilikan instusional dan kepemilikan 

manajerial atas kualitas laba mempunyai relevansi sekitar 0,000 < 0,005. Dapat 

disimpulkan adanya dampak konservatisme akuntansi, kepemilikan instusional 

dan kepemilikan manajerial secara simultan atas kualitas laba sehingga model 

penelitian telah dibangun dengan baik. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) menghitung potensi model memaparkan variasi 

variabel dependen. Koefisien yang dipakai studi adalah R Square. 

 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Substruktur Model R R Square Adjusted R Square 

Substruktur 1 0,981 0,963 0,962 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2025) 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat angka koefisien determinasi atau R Square 

untuk model 1 sekitar 0,963. Ini menandakan terdapat dampak variabel 

konservatisme akuntansi, kepemilikan instusional dan kepemilikan manajerial 

atas kualitas laba yang bisa dipaparkan oleh riset ini adalah sekitar 96,3% dan 3,7% 

dipaparkan faktor di luar studi. 

 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial meneliti sebagian pengaruh faktor independen terhadap faktor 

dependen dalam model. Jika uji menampakkan relevansi < 0,05, jadi faktor 

independen dan faktor dependen tampak dampak sebagian relevan. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji t 

Struktur Model 
Standardized 

Coefficients 
Sig. Keterangan 

Substruktur 1 

(Pengaruh Konservatisme 

Akuntansi terhadap Kualitas 

Laba) Konservatisme Akuntansi 

 

 

 

0,216 

 

 

 

0,015 

 

 

 

Signifikan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2025) 

Pembahasan hasil uji t pada table 4.3 adalah sebagai berikut: 

1. Dampak konservatisme akuntansi dengan kualitas laba sekitar 0,216 dengan 

derajat signifikansi 0,015 < 0,05. Menandakan terdapat pengaruh positif 

signifikan antara penerapan konservatisme akuntansi dengan kualitas laba. 

Dengan demikian, H1 dengan hipotesis konservatisme akuntansi berdampak 

positif dan signifikan terhadap kualitas laba, diterima. 



 
 

61 

 

Contemporary Journal on Business and Accounting (CjBA) 

Vol. 6 No. 1 (April) 2026, Page 53-71 

 

Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

Uji MRA ini digunakan untuk menguji apakah relasi antara faktor 

independen (X) dan faktor dependen (Y) diperkuat oleh faktor moderator (Z). 

MRA menguji apakah efek X terhadap Y akan berubah (menguat atau melemah) 

tergantung pada variabel Z. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Moderated Regression Analysis  

Pengaruh 

Variabel 

Standardized 

Coefficient 
t Sig. Keterangan 

X . Z1 

(Kepemilikan 

Institusional) 

1,478 1,678 0,097 
tidak  

Signifikan 

X . Z2 

(Kepemilikan 

Manajerial) 

2,010 8,722 0,001 Signifikan 

Sumber: Data olahan (2025) 

Dampak konservatisme akuntansi atas kualitas laba dimoderasi kepemilikan 

instusional memiliki relevansi sekitar 0,097 > 0,05, maka bisa dikonklusi faktor 

kepemilikan instusional dalam studi ini tidak bisa memoderasi relasi antara 

konsep konservatif dengan kualitas laba, maka hipotesis H2 dimana kepemilikan 

instusional menguatkan dampak konsep konservatif atas kualitas laba, ditolak. 

       Pengaruh konsep konservatif atas kualitas laba diperkuat kepemilikan 

manajerial memiliki tingkat signifikansi sekitar 0,001 < 0,05, maka bisa dinyatakan 

kepemilikan manajerial dalam studi bisa memoderasi dampak antara 

konservatisme akuntansi dengan kualitas laba, dengan demikian H3 yang 

menyatakan kepemilikan manajerial memoderasi pengaruh konservatisme 

akuntansi terhadap kualitas laba, diterima. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian Studi ini menemukan bahwa konservatisme akuntansi 

positif dan signifikan terhadap kualitas laba, yang berarti bahwa lebih 

konservatif akuntansi perusahaan, lebih baik labanya. Dengan demikian, 

H1 dengan hipotesis konservatisme akuntansi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas laba, diterima. Bisnis dengan konservatisme 

akuntansi yang menjulang tinggi bisa meningkatkan kualitas laba mereka. 

Emiten dapat mencegah kecurangan dengan memberitakan laba yang 

transparan untuk mencegah asimetri informasi.  

Berdasarkan teori agensi, penerapan konservatisme akuntansi yang tinggi 

dapat mengurangi konflik antara pemilik saham dan manajer. Pemilik 

memiliki mekanisme pemantauan yang kuat untuk mempertahankan 
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kekayaannya sebagai investor jangka panjang, dan pada akhirnya 

menambah kualitas laba yang diperoleh emiten. Riset ini sama dengan riset 

yang diobservasi oleh Safitri et al., (2020), konsep konservatif berdampak baik atas 

standar laba. Besarnya konservatisme akuntansi akan mendorong laba yang 

diperoleh emiten juga akan berkualitas. Dampak positif, ini menyatakan bahwa 

emiten yang menerapkan prinsip konservatif yang tinggi dapat menambah 

standar laba emiten. Riset Kadek et al., (2020) juga memaparkan konsep 

konservatif memengaruhi standar laba dengan baik. Riset ini menunjukkan 

kemampuan konsep konservatif dalam memproduksi laporan keuangan dapat 

meningkatkan standar laba. Studi ini memaparkan bahwa konservatisme 

akuntansi dapat mencegah kecurangan dengan memberitakan laba yang cukup, 

yang bisa mencegah perbedaan informasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran kepemilikan instusional 

dalam memoderasi pengaruh konservatisme akuntansi terhadap kualitas 

laba memiliki dampak baik tetapi tidak relevan. Ini menunjukkan bahwa 

tingginya kepemilikan instusional tidak menjadi faktor dalam 

pengaplikasian konsep konservatif. Karena itu, H2 dengan asumsi 

kepemilikan instusional menguatkan dampak konsep konservatif atas 

standar laba, ditolak.Investor institusi sering memiliki kepemilikan yang 

signifikan, yang berdampak pada penentuan keputusan. Dengan saham 

institusi yang besar, owner dapat mencegah manajer dengan 

mengimplementasikan konsep konservatif untuk menghindari manipulasi 

manajer yang dapat mengganggu kelola emiten. 

Menurut teori agensi, relasi antara manajer dan pemegang saham 

mempunyai kemiripan dengan hubungan dalam kontrak (Jensen dan 

Meckling, 1976). Jumlah kepemilikan institusional yang lebih besar akan 

menyebabkan pengawasan manajemen yang lebih ketat. Kepentingan 

jangka panjang, atau going concern, akan lebih diprioritaskan oleh pemilik 

institusi. Oleh karena itu, pemilik institusi lebih menekankan penggunaan 

praktik akuntansi yang konservatif terhadap laporan keuangan yang 

dipublikasi.  Hasil riset ini sama dengan hasil riset oleh Tunggal dan Lasdi (2021), 

yang menemukan bahwa kepemilikan institusional tidak relevan dalam 

penerapan konservatisme akuntansi. Pemegang saham ingin memperoleh laba 

dari investasi saham melalui dividen dan capital gain, jika konservatisme 

diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan maka dividen dari saham yang 

ditanam akan menjadi lebih kecil. 

Riset ini memperlihatkan peran kepemilikan sekuritas manajer dalam 

memoderasi dampak konservatisme akuntansi atas kualitas laba memiliki 

dampak positif dan relevan. Ini menyatakan bahwa tingginya kepemilikan 

manajerial dapat menjadi faktor dalam penerapan konservatisme 
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akuntansi. Oleh karena itu, H3 dengan hipotesis kepemilikan manajerial 

memoderasi pengaruh konservatisme akuntansi terhadap kualitas laba, 

diterima. Dalam proses pelaporan keuangan, kepemilikan manajerial 

dapat berfungsi sebagai pengawasan. Apabila manajemen melakukannya 

dengan baik, mereka akan memerlukan laporan keuangan yang memiliki 

informasi berkualitas tinggi, maka manajer akan menuntut penerapan 

prinsip konservatisme yang tinggi. 

Sejalan dengan teori sinyal, manajemen akan memberikan informasi 

atau sinyal kepada pihak luar terutama investor untuk mengurangi 

asimetri informasi dan menunjukkan kualitas perusahaan yang 

sesungguhnya. Tingginya kepemilikan manajerial perusahaan membuat 

manajer punya insentif lebih kuat untuk mengirimkan sinyal positif kepada 

pasar melalui laporan keuangan yang konservatif dan berkualitas.  
Sejajar dengan studi yang diobservasi oleh Putra et al. (2019) yang 

menemukan konservatisme akuntansi diuntungkan oleh kepemilikan saham oleh 

manajer. Semakin banyak manajemen memiliki saham, semakin dekat mereka 

dengan perusahaan. Keberlangsungan perusahaan daripada keuntungan pribadi 

jangka pendek akan cenderung menjadi prioritas utama manajemen. Manajer 

akan memilih prinsip akuntansi konservatif daripada agresif. Furwati et al. (2022) 

juga mengemukakan hasil penelitian yang sama dimana kepemilikan manajerial 

berdampak positif terhadap konservatisme akuntansi. Hasil studi menyimpulkan  

emiten dengan kepunyaan sekuritas manajer mengartikan sekuritas oleh manajer 

bisa mengimplementasikan kebijakan dan menerapkan metode akuntansi seperti 

konsep konservatif. 
 

SIMPULAN 

Studi ini bertujuan untuk meneliti pengaruh konservatisme akuntansi 

terhadap kualitas laba dengan struktur kepemilikan sebagai variabel moderasi. 

Dari uji dan analisis data, dihasilkan pernyataan sebagai berikut: 

i) Konservatisme akuntansi memiliki dampak positif dan signifikan terhadap 

kualitas laba. Menandakan bahwa kualitas laba perusahaan berkorelasi positif 

terhadap penerapan prinsip konservatisme akuntansi. Pengimplementasian 

konsep konservatif tinggi dapat mengurangi selisih target antara manajer 

dengan owner. Mekanisme pemantauan kuat oleh pemilik untuk menjaga 

kekayaannya sebagai investor jangka panjang dan menambah kualitas laba 

yang diperoleh emiten. 

ii) Peran kepemilikan instusional dalam memoderasi pengaruh konservatisme 

akuntansi terhadap kualitas laba berpengaruh positif dan tidak signifikan. ini 

menandakan bahwa tingkat kepemilikan instusional tidak berpengaruh 

terhadap penerapan konservatisme akuntansi. Ini karena Prinsipal ingin 

menghasilkan dividen dan capital gain dari saham yang ditanamkan. Jika 
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prinsip konservatisme diterapkan dalam laporan, itu akan menghasilkan 

dividen dari saham yang relatif kecil. 

iii) Peran kepemilikan manajerial dalam menguatkan dampak konsep 

konservatif atas kualitas laba memiliki dampak positif dan signifikan. Ini 

menyatakan bahwa kepemilikan manajemen dapat berfungsi sebagai 

pengawasan dalam proses pelaporan keuangan. Dengan melakukan 

pengawasan yang efektif, manajemen akan memerlukan informasi laporan 

keuangan yang berkualitas tinggi, maka manajer akan menerapkan prinsip 

konservatif yang tinggi. 

 

Hasil studi ini dilandasi peran teori agensi yang dipaparkan Jensen dan 

Meckling (1976), yang mengemukakan kepentingan antara prinsipal dengan agen 

memiliki perbedaan. Prinsipal ingin bahwa agen untuk mengambil suatu 

keputusan yang optimal untuk menghindari kerugian yang akan dialami 

perusahaan, namun agen memiliki tujuan untuk memperkaya dirinya sendiri 

dengan membuat keputusan yang menguntungkan meskipun memiliki suatu 

resiko yang sangat besar bagi perusahaan. Konservatisme akuntansi dapat 

membantu mengurangi konflik kepentingan antara pemilik dan manajer, dan 

pada akhirnya menambah kualitas laba yang diperoleh emiten. Tingginya 

kepemilikan institusional juga dapat mengurangi jarak dari tujuan agen dengan 

prinsipal. Kepemilikan institusional mempunyai kemampuan  untuk 

mengendalikan internal emiten dan pemantauan yang diimplementasi ketat agar 

bisa mengurangi risiko kecurangan profit.       

Penelitian ini juga memberi kontribusi terhadap teori sinyal dari Spence (1973) 

yang menjelaskan suatu informasi dapat dimanfaatkan perusahaan untuk 

memberi sinyal positif maupun negatif kepada pihak lain. Perusahaan dapat 

memberikan sinyal positif ketika perusahaan memiliki kualitas laba yang tinggi, 

yang dapat diwujudkan dengan penerapan prinsip konservatisme. Kepemilikan 

saham oleh manajemen juga dapat mendorong penerapan konservatisme 

akuntansi untuk meningkatkan kualitas laba dalam laporan keungan perusahaan. 

Standar profit dalam laporan keuangan dapat menimbulkan sinyal baik kepada 

pihak luar, sehingga dapat meningkatkan reputasi emiten serta menarik minat 

investor luar untuk berinvestasi. 

Implikasi praktis dari studi ini dapat menjadi kesadaran bagi emiten akan 

peran esensial penerapan konservatisme akuntansi sebagai mekanisme untuk 

meningkatkan kualitas laba laporan keuangan emiten. Konservatisme bisa 

menjadi respon ketika dihadapkan dalam kondisi ekonomi yang naik turun 

terutama untuk perusahaan pasca covid-19. 

Hasil studi bisa menjadi panduan bagi pihak yang mau berinvestasi, bahwa 

perusahaan yang memiliki kepemilikan institusional tinggi dapat berpengaruh 

pada tingginya kualitas laba. Ini diharapkan dapat membantu investor 

mengidentifikasi perusahaan yang memiliki potensi pertumbuhan jangka panjang 

dan mengurangi risiko kerugian akibat masalah kualitas laba yang buruk.  
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Karena periode pengamatan penelitian ini berjangka sempit pada periode 

2021–2023, ini tidak bisa memaparkan kondisi emiten secara menyeluruh. 

Keterbatasan ini harus dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik. Keterbatasan riset memberikan sudut 

pandang baru bagi riset kedepan, yaitu riset berikutnya akan lebih baik jika 

menambah periode pengamatan dan menambah sampel perusahaan untuk 

meningkatkan reliabilitas data. 
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